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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode Activity based costing pada Moha Coffee and Space. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif dengan menggunakan metode Activity based
costing. Data dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian pada Moha
Coffee and Space menunjukan bahwa perhitungan Harga Pokok Produksi metode menurut perusahaan dengan
metode Activity based costing mengalami selisih yang lebih besar. Hasil perhitungan Harga Pokok Produksi dengan
metode menurut perusahaan pada produk French Fries sebesar Rp15.036 dan pada produk Es Kopi Moha sebesar
Rp 15,406. Sedangkan hasil perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Activity based costing (ABC) untuk
produk French Fries sebesar Rp14.848 dan pada produk Es Kopi Moha sebesar Rp15.353. Dimana dengan kedua
metode tersebut mengalami selisih untuk produk French Fries sebesar Rp188 dan untuk produk Es Kopi Moha
sebesar Rp53. Adanya selisih tersebut dikarenakan perhitungan yang tidak menyeluruh, karena dalam perhitungan
metode menurut perusahaan tidak semua aktivitas yang digunakan untuk memproduksi produk-produk tersebut.

Kata Kunci: Metode Activity based costing, Harga Pokok Produksi

ABSTRACT

This research aims to analyze the application of determining the cost of production using the Activity based costing
method at Moha Coffee and Space. This research uses a descriptive quantitative approach, data analysis is carried
out using a descriptive analysis method using the Activity based costing method. Data was collected using interviews,
observation, and documentation. The research results at Moha Coffee and Space shows that the calculation of the
Cost of Goods Production method according to the company using the Activity based costing method experiences a
larger difference. The results of calculating the Cost of Goods Production using the company's method for French
Fries products are IDR 15,036 and IDR 15,406 for Iced Kopi Moha products. Meanwhile, the results of calculating the
Cost of Goods Production using the Activity based costing (ABC) method for French Fries products amounted to IDR
14,848 and for Iced Kopi Moha products amounted to IDR 15,353. There is a difference between these two methods
for French Fries products of Rp. 188 and for Moha Iced Coffee products of Rp. 53. This difference is due to incomplete
calculations, because in the calculation method according to the company not all activities are used to produce these
products.
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PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian Indonesia berkembang pesat dengan perkembangan dunia usaha, dengan
semakin banyaknya pengusaha yang memulai dan mengembangkan usahanya. Dalam beberapa tahun
terakhir, bisnis kuliner mengalami perkembangan pesat, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
demografi, peningkatan standar ekonomi, dan gaya hidup masyarakat. Rumah makan dengan berbagai
konsep seperti rumah makan keluarga, warung, dan kafe atau coffee shop semakin berkembang pesat.
Pertumbuhan coffee shop di Indonesia didorong oleh beberapa faktor seperti tumbuhnya minat
masyarakat terhadap budaya minum kopi, berkembangnya gaya hidup modern, serta kemudahan akses
informasi dan teknologi untuk membantu coffee shop mempromosikan produknya. Adanya fenomena
tersebut mendorong para pengusaha untuk mendirikan badan usaha, yang dijadikan sebagai tempat
bersantai yang nyaman bagi kebutuhan masyarakat, khususnya kaum muda.

Salah satu dari sekian banyak coffee shop yang ada di Kabupaten Bogor adalah Moha Coffee and
Space yang berlokasi di Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor. Jumlah coffee shop juga semakin
bertambah di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Tumbuhnya minat masyarakat terhadap budaya
kopi dan coffee shop serta perkembangan gaya hidup yang semakin modern di Kabupaten Bogor. Namun,
pertumbuhan coffee shop di Kabupaten Bogor meningkatkan persaingan antar pelaku ekonomi. Untuk
itu, coffee shop di Kabupaten Bogor harus terus berinovasi dan mengembangkan produk dan layanan
berkualitas, serta perlu melakukan riset dan analisis yang baik dalam menjalankan usahanya, termasuk
dalam menentukan Harga Pokok Produksi, agar dapat bersaing dan bertahan di pasar yang semakin
kompetitif.

Perhitungan Harga Pokok Produksi merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengambilan
keputusan dalam suatu perusahaan. Perhitungan Harga Pokok Produksi yang tepat dan akurat merupakan
hal yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan Harga Pokok Produksi
yang tepat dan akurat, perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan mengalami masalah dalam
menentukan harga jual suatu produk yang dihasilkan. Ketidaktepatan dalam perhitungan Harga Pokok
Produksi membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, karena Harga Pokok Produksi berfungsi
sebagai dasar untuk menetapkan harga jual, sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses
produksi serta sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. Dengan
demikian perusahaan harus benar-benar serius dalam menangani Harga Pokok Produksi. Namun dalam
perhitungan biaya produk untuk menentukan Harga Pokok Produksi masih banyak perusahaan yang
menggunakan metode tradisional, (Kapojos et al., 2014).

Metode Activity based costing (ABC) ini merupakan perbaikan dari metode tradisional, metode
ini merupakan perhitungan penelusuran biaya yang lebih menyeluruh, lebih akurat dan relevan
dibandingkan dengan akuntansi biaya Tradisional. Dalam metode ini, pembebanan pada Harga Pokok
Produksi merupakan penjumlahan dari setiap biaya-biaya aktivitas yang dapat menghasilkan barang/jasa
sebagai harga jual produk. Sebagai dasar yang digunakan adalah jumlah aktivitas dalam setiap masing-
masing kelompok biaya (cost pool). Metode ini, menggunakan jenis pemicu biaya (cost driverr) yang lebih
banyak sehingga dapat mengukur sumber daya yang digunakan oleh produk lebih akurat metode Activity
based costing (ABC) merupakan salah satu cara untuk meningkatkan informasi biaya dari metode
tradisional. Dengan demikian, coffee shop dapat memaksimalkan keuntungan mereka dan bertahan di
pasar yang semakin kompetitif.

Berdasarkan hal tersebut jika metode Activity based costing (ABC) diterapkan pada Moha Coffee
and Space diharapkan keputusan yang diambil akan lebih tepat, karena metode Activity based costing
(ABC) ini memperhatikan unsur-unsur yang dapat memicu biaya-biaya tersebut (cost driverr) bukan
produknya. Dengan tingkat persaingan yang cukup tinggi Moha Coffee and Space harus mempunyai
keunggulaan, terutama dalam penentuan harga jual karena harga jual sangat mempengaruhi minat
konsumen. Maka dari itu diperlukan kecermatan dan ketepatan dalam menentukan Harga Pokok
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Produksi. Namun fakta yang ada dilapangan menunjukkan bahwa Moha Coffee and Space dalam
perhitungan Harga Pokok Produksinya hanya menjumlahkan biaya bahan baku dan biaya bahan penolong.
Hal ini belum memenuhi kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi yang akurat. Perhitungan
tersebut dapat menimbulkan distorsi biaya, bisa dalam bentuk pembebanan biaya yang terlalu tinggi dan
pembebanan biaya yang terlalu rendah. Langkah yang diharapkan untuk mengatasi masalah ini adalah
perusahaan melakukan perhitungan biaya yang lebih akurat untuk mewujudkan laba yang maksimal dan
mendapatkan keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing sejenis. Perusahaan dapat menggunakan
metode Activity based costing (ABC) untuk penetapan biaya yang lebih akurat. Dengan membantu Moha
Coffee and Space dalam menghitung Harga Pokok Produksi akan memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi bisnis Moha Coffee and Space yang berkelanjutan. Hal ini juga dapat membantu
Moha Coffee and Space dalam mempertahankan pangsa pasarnya, menarik lebih banyak pelanggan, dan
tetap kompetitif di industri coffee shop Kabupaten Bogor.

TELAAH TEORI DAN LITERATUR

Akuntansi Manajemen

Akuntansi Manajemen menurut Rudianto (2013) menjelaskan akuntansi manajemen adalah sistem
akuntansi dimana informasi yang dihasilkan ditunjukan kepada pihak-pihak internal organisasi, seperti
manajer keuangan, manajer produksi, manajer pemasaran, dan sebagainya guna pengambilan keputusan
internal organisasi. Akuntansi manajemen menurut Samamora (2013) adalah proses mengidentifikasikan,
pengukuran, penghimpunan, penganalisaan, penyusunan, penafsiran, dan pengkomunikasian informasi
keuangan yang digunakan oleh manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi dan mengendalikan
kegiatan usaha didalam sebuah organisasi, serta memastikan penggunaan dan akuntabilitas sumber daya
yang tepat.

Harga Pokok Produksi

Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi menurut Mulyadi (2015) adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengubah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Sedangkan menurut Dunia dan Abdullah (2018) Harga Pokok
Produksi adalah biaya yang terjadi sehubungan dengan produksi, yaitu jumlah biaya bahan langsung dan
tenaga kerja langsung.

Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Untuk memproduksi suatu produk diperlukan beberapa biaya untuk mengolah bahan mentah menjadi
produk jadi. Biaya produksi dapat digolongkan ke dalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik. Menurut Rudianto (2013) unsur-unsur Harga Pokok Produksi dikelompokan menjadi 2
kelompok biaya, yaitu sebagai berikut.

Biaya Produksi

Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah bahan baku yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang
diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari pengolahan
sendiri. Besaran biaya bahan baku ditentukan oleh biaya perolehannya yaitu dari pembelian sampai
dengan biaya dapat digunakan dalam proses produksi. Besaran biaya bahan baku yang digunakan dalam
proses produksi dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :

BBB= Kuantitas bahan dalam proses
X

harga beli bahan
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Karena dalam suatu periode akuntansi seringkali terjadi fluktuasi harga, maka harga beli bahan baku juga
berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian yang lain.

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Menurut Mulyadi (2014) biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya tenaga kerja yang digunakan
dalam merubah atau mengkonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri secara
langsung kepada produk selesai. Sedangkan menurut Harnanto (2017) biaya tenaga kerja langsung
meliputi gaji dan upah dari seluruh tenaga kerja yang secara praktis dapat diidentifikasi dengan kegiatan
pengolahan bahan menjadi produk selesai. Berdasarkan beberapa definisi, dapat disimpulkan bahwa
biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang digunakan dalam proses merubah bahan baku
langsung menjadi barang jadi dan dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai.

Rumus perhitungan biaya untuk menentukan upah tenaga kerja langsung dalam perusahaan adalah
sebagai berikut.

BTKL=Tarif Upah xJam Kerja Karyawan

Biaya Overhead Pabrik
Biaya selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung tetapi juga tetap dibutuhkan dalam
proses produksi. Termasuk dalam kelompok biaya overhead pabrik ini adalah sebagai berikut.

Biaya Bahan Penolong (Bahan Tidak Langsung)

Bahan tambahan yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Bahan penolong
merupakan unsur bahan baku yang tetap dibutuhkan oleh suatu produk jadi, tetapi bukan merupakan
unsur utama. Tanpa bahan penolong, suatu produk tidak akan pernah menjadi produk yang siap
dipasarkan.

Biaya Tenaga Kerja Penolong (Tenaga Kerja Tidak Langsung)

Pekerja yang dibutuhkan dalam proses menghasilkan suatu barang tetapi tidak terlibat secara langsung
dalam proses produksi. Dimana tenaga kerja penolong merupakan tenaga kerja yang tetap dibutuhkan,
tetapi bukan merupakan unsur yang utama karena tanpa tenaga kerja penolong, proses produksi dapat
terganggu.

Biaya Pabrikasi Lain
Biaya tambahan yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk selain biaya bahan penolong dan
biaya tenaga kerja penolong.

Biaya Non Produksi

Biaya pemasaran

Biaya untuk menampung keseluruhan biaya yang dikeluarkan perusahaan demi mendistribusikan barang
dagangannya hingga sampai ke tangan pelanggan.

Biaya Administrasi Dan Umum

Biaya untuk menampung keseluruhan biaya operasi kantor. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa unsur-unsur yang mempunyai peranan umum dalam pembentukkan Harga Pokok
Produksi adalah biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
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Activity based costing (ABC)
Pengertian Metode Activity based costing (ABC)
Menurut Mulyadi (2015) metode Activity based costing (ABC) adalah sisterm informasi biaya yang
berorientasi pada penyediaan informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personel
perusahaan melakukan pengolahan terhadap aktivitas. Sistem informasi ini menggunakan aktivitas
sebagai basis serta pengurangan biaya dan penentuan secara akurat kos produk/jasa sebagai tujuan.
Metode Activity based costing (ABC) Menurut Sa’adah (2021) menyatakan bahwa Activity based
costing (ABC) merupakan menghitung biaya produksi (production cost) berdasarkan aktifitas yang
meliputi biaya pra produksi, biaya produksi, biaya administrasi, dan biaya pemasaran baik yang variabel
maupun tetap. Sedangkan menurut Ahmad (2015) menyatakan bahwa Activity based costing (ABC) adalah
suatu prosedur yang menghitung biaya objek seperti produk, jasa, dan pelanggan. Pertama-tama
membebankan biaya sumber daya aktifitas yang dibentuk oleh organisasi. Kemudian biaya aktifitas
dibebankan ke produk, pelanggan, dan jasa yang berguna untuk menciptakan permintaan atas aktifitas.

Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Activity based costing (ABC)

Langkah dalam pengaplikasian metode Activity based costing (ABC) sebagai berikut. Prosedur tahap
pertama, penentuan Harga Pokok Produksi berdasarkan aktivitas meliputi empat Langkah, sebagai
berikut. Pertama, penggolongan berbagai aktivitas dilakukan dengan mengklasifikasikan diklasifikasikan
menjadi salah satu dari empat kategori umum aktivitas yaitu: aktivitas tingkat unit (unit level activities);
aktivitas tingkat batch (batch level activities); aktivitas tingkat produk (product level activity); dan aktivitas
tingkat fasilitas (facility level activity). Kedua, Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
dengan membebankan biaya tertentu ke setiap kelompok aktivitas. Ketiga, Penentuan kelompok-
kelompok biaya (cost pool) yang homogen adalah kelompok biaya overhead yang secara logis terkait
dengan tugas yang dilakukan dan biaya ini dapat dijelaskan oleh cost driverr tunggal. Keempat, Penentuan
tarif kelompok (pool rate), yaitu tarif overhead per unit cost driverr yang dihitung berdasarkan kelompok
aktivitas. Prosedur tahap kedua, yaitu dengan mengalokasikan biaya aktivitas ke dalam objek biaya
berdasarkan pemicu biaya aktivitas yang sesuai. Pemicu biaya aktivitas harus dapat menjelaskan naik
turunnya biaya. Pengalokasian biaya aktivitas ke dalam objek biaya dilakukan dengan menggunakan tarif
pembebanan.

Cost Pool

Menurut Garrison, et al (2014) kelompok biaya (cost pool) adalah sebuah wadah dimana biaya
diakumulasi dan berkaitan dengan sebuah pengukuran aktivitas tunggal dalam metode Activity based
costing (ABC). Adanya kelompok biaya disebabkan oleh aktivitas yang sama dengan satu dasar
pembebanan (cost driverr). Cost pool ini berisi aktivitas yang biayanya memiliki hubungan yang kuat
antara cost driverr dengan biaya aktivitas. Setiap cost pool menampung biaya-biaya dari transaksi-
transaksi homogen. Semakin banyak aktivitas dalam suatu kegiatan menyebabkan semakin
bertambahnya biaya dalam cost pool.

Aktivitas yang ada dalam perusahaan dapat digabungkan menjadi cost pool atau beberapa cost
pool. Semakin tinggi tingkat kesamaan aktivitas yang dilaksanakan dalam perusahaan, semakin sedikit
cost pool yang dibutuhkan untuk membebankan biaya-biaya tersebut. Sistem biaya yang menggunakan
beberapa cost pool akan lebih menjelaskan hubungan sebab akibat antara biaya yang timbul dengan
produk yang dihasilkan. Untuk membebankan biaya pada setiap cost pool digunakan tarif tertentu yang
dihitung dengan membagi biaya cost pool dengan cost driverr.

Cost driverr
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Pemicu biaya (cost driverr) adalah faktor-faktor yang menjelaskan konsumsi biaya overhead. Ada dua
faktor utama yang perlu diperhatikan dalam memilih cost driverr, yaitu biaya pengukuran dan tingkat
korelasi antara cost driverr tersebut dengan konsumsi overhead aktual. Cost driverr merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap perubahan tingkat biaya total untuk suatu objek biaya. Menentukan pemicu
biaya diperlukan bagi perusahaan jasa karena mereka memiliki diversifikasi produk yang tinggi.

Penentuan jumlah cost driverr yang dibutuhkan didasarkan pada keakuratan laporan product cost
yang diinginkan dan kompleksitas komposisi output perusahaan. Semakin banyak cost driver yang
digunakan semakin akurat laporan biaya produksi. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
keakuratan yang diinginkan, semakin banyak cost driverr yang dibutuhkan. Cost driverr merupakan faktor
yang dapat menerangkan konsumsi biaya-biaya overhead. Faktor ini menunjukkan suatu penyebab utama
tingkat aktifitas yang akan menyebabkan biaya dalam aktivitas. Ada dua jenis cost driverr, yaitu: Cost
driverr berdasarkan unit dan Cost driverr berdasarkan non unit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penulis mewawancarai langsung pemilik usaha. Hal
ini dilakukan agar penulis mendapatkan data yang diperlukan untuk melakukan perhitungan Harga Pokok
Produksi menggunakan metode Activity based costing (ABC) lalu membandingkannya dengan Harga
Pokok Produksi metode tradisional yang digunakan pemilik usaha. Unit analisis yang digunakan adalah
Moha Coffe and Space yang merupakan individu usaha dalam bidang kuliner atau usaha jasa makanan
dan minuman. Lokasi Penelitian ini berada di JI. Komp. Griya Bukit Jaya No.11, RT.06/RW.26, Tlajung Udik,
Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16962. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Data primer yang diperoleh dari wawancara dan konsultasi terhadap pihak-pihak
yang bersangkutan. Untuk memperoleh data yang diperoleh dalam Tugas Akhir ini menggunakan
Wawancara pada emilik usaha.

Data yang telah dikumpulkan mengenai variabel penelitian kemudian diolah atau dianalisis
dengan analisis deskriptif. Analisis ini menjelaskan mengenai data untuk variabel dan indikator penelitian
antara praktik atau kenyataan dilokasi penelitian, dengan yang seharusnya berdasarkan teori atau
peraturan yaitu peranan metode Activity based costing (ABC) dalam perhitungan Harga Pokok Produksi.
Langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. (1) analisis deskriptif; (2)
melaksanakan tahap-tahap Activity based costing (ABC) dalam rangka perhitungan Harga Pokok Produksi.;
(3) mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas yang terkait dengan proses produksi; (3) mengklasifikasikan
biaya berdasar aktivitas ke dalam berbagai aktivitas; (4) menentukan cost driver; (5) menentukan tarif per
unit cost driver; (6) membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driverr dan ukuran
aktivitas; (7) menerapkan harga pokok produksi yang dihasilkan dengan menggunakan metode activity
based costing (abc), serta membandingkan perhitungan harga pokok produksi yang menggunakan
metode activity based costing (abc) dengan metode menurut perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penentuan Harga Pokok Produksi French Fries dan Es Kopi Moha pada Moha Coffee and Space
Berikut adalah daftar biaya produksi yang digunakan Moha Coffee and Space pada tahun 2022 :
1. Bahan Baku
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| 0400 | LKg 200 gt
2 "-'Imj"ak F'.]1 IS000 | | Liser 30 ml Hp '."E-ﬂ'
3 | Sawce Bp 14000 | IKg 3l m Rp i)
4 | Maoyo Bp 24,000 8.4 25 ml Rp (M)
5 | Owegano Bp 15000 | 1gr 0] gr | Hp [0y
Tatal 5250
| | SussDiamond | Bp 17000 | ILier | 10wl Rp 1700
2 | Krimer Bp 35000 | S0gr | |5 ar Rp 1,050
i |GulnArenCair | Bp 55000 [ [Liter | 20 gr Rp 1100
4 | Jee Bp 25000 [Bal | 001 Bal Rp 250
5 | Fspresso Rp 150000 | IKg | 3l gr Rp 4300
Tetal Rp i

Hasil perhitungan biaya bahan baku per unit pada Moha Coffee and Space Tahun 2022 diperoleh hasil
biaya bahan baku untuk French Fries adalah sebesar Rp 8,230 dan untuk Es Kopi Moha sebesar Rp 8,600.

2. Biaya Kemasan
b [Ty Bp #0 | 33 | Bes | Bp 363200
1| Popor Tray Rp 40 | 8E3 Pleceg | Hp LR
Toted Higys Kemisan Frameit Fries T T AD
L | Cap Rp LIS | 150 2 140,300
| Seuw Rp THI | 1,530 P | Ep IR0
latal Ilaya kemasan Es Kapl Moha Ep ZAod 00
Total Blaya Kemasan Recsdmraban Ep RS LT

Hasil perhitungan jumlah pemakaian biaya kemasan untuk produk French Fries yang dapat
dialokasikan dalam perhitungannya adalah sebesar Rp 706,400, sedangkan pada produk Es Kopi Moha
sebesar Rp 2,464,500..

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan

Moha Coffee and Space dalam perhitungan Harga Pokok Produksi masih menggunakan metode
sederhana perusahaan. Moha Coffee and Space dalam perhitungan Harga Pokok Produksi hanya
menghitung biaya bahan baku dan biaya kemasan saja, biaya tenaga kerja langsung (gaji) dan biaya
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overhead pabrik tidak dimasukkan dalam perhitungannya. Berikut cara perhitungan Harga Pokok Produksi
pada Moha Coffee and Space:

Baban Buku Rp 12670040 Rp | 3674000
Binyn Kempsan Ep T ARG Ep 2,464,500
Total Blaya Prodaks] Rp 173 4% Rp 16,138,500
Uit yang dihasilican LERS 1.500
HPP per Unit K 030 Hp 1,150

Hasil perhitungan Harga Pokok Produksi per unit pada Moha Coffee and Space tahun 2022 diperoleh hasil
Harga Pokok Produksi untuk French Fries adalah sebesar Rp 9,030 dan untuk Es Kopi Moha sebesar Rp
10,150.

Analisis dari Variabel yang Diteliti di Lokasi Penelitian

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing

Biaya Bahan Baku

1 | Kentang Rp 30400 | Ka 20} gr Rp 6080
2 | Minyak Rp 15000 | 1 Liter 50ml RBp 750
3| Sawce Rp 14000 | 1Kg 0 ml Rp 70K}
4 | Mayo Rp 24,000 ] I Kg 25 ml Rp il
5 | Oregano Fp 15000 | 15¢r 0.1 gr Rp Lk
Total Rp 8230
Unit Produksi H43
Total Bahan Baku = Unit Produbsi Rp 7.267.4¢4

I | Busu Diamcad | Bp 17000 1 Liter | LLERTT Ep 1706l

1 | Krimer Rp 35000 S00or | 15gr Ep | 50

1 | Gula Asen Cair | Bp 35000 | 1 Liter b gr Bp |10

d | Jew Ep 25,040 | Bal .01 Bal Rp 25

i Epnum Itp 150,00 | Eg Yrgr F‘.p 450K

Tatal Kp Hhidi

Unit Prosduksi 15H

Taotal Bakan Bakn * Unit Produksi Ep 12,674.004

Hasil perhitungan biaya bahan baku per unit pada Moha Coffee and Space Tahun 2022 diperoleh hasil
biaya bahan baku untuk French Fries adalah sebesar Rp 8,230 dan untuk Es Kopi Moha sebesar Rp 8,600.
Biaya Tenaga Kerja Langsung
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Barista 2.ERD Rp 1,700,000 Rp 20,400,000
2 | Head Kitchen 1 2880 Rp  2,000.000 Rp 24,000,000
3 | Helper Kitchen 1 2.8E0 Rp 1,500,000 Rp 15,000,000
Jumlah Rp  5,200.000 Rp 62400000
French Fries 4,200,915
2 Es Kop Moha [.590 kp  7.564,501
Total 2473 Rp 11,765416

1. Biaya Overhead Pabrik

Hiban Lisirik Bp 7,20 KNI

'." Hudsa Hiton Fenoloeg H:|r '.'H.'HE Hp 51 TILNH
3| Beban Operssional Bp 50000 | Bp GO0

4 | Heban Wifi iH A0 ) Eq el | PR Rl

% | Behan Pesyisutan Rengunnn Ep A1L250 Ep 1, 3750000

& | Beban Pemvusulan Akl Frodigs K 2T 147 Fp 302 0001

7 | Beban Perarusutan Peralatan Ry 68 142 Ep 2052100

Tatul Rp 211400060 Rp 26,580,000

Biaya Overhead Pabrik French Fries :

I | Behan Listrik Ry 40,393 Rp 484,721
I | Biaya Bahan Penolong Ep 17, 78% Ep 2134752
1 | Reban Operasional Rp 1 Rp 400,393
i | Behan Wi Rp 23,563 Rp IR1,754
3 | Beban Penyusutan Bangunan Rp 35765 Rp 429, 1 50
i | Rehan Penyusutan Alar Produks: Rp 1%, i Rp 122,298
T | Becban Penyusulan Ferabalan Ep 11 Ak Ep 136 HOf
Tatal Rp 1302802 Rp IR 625

Biaya Overhead Pabrik Es Kopi Moha :

|| Belsan Listrik R 72,7360 BT2.527
2 | Bizva Anhan Penolong Rp 12033 F‘.p R4 WS
i | Beban Upermsional By G001 R 72736
4 | Beban Wafi p 42429 Ep SORL 149
5 | Beban Penvusinan Bangumsan Ry 64, R 12816
& | Beban Ponvusutan Alsi Produks B 33357 i 422
T | Beban Penyusulan Peralaian Rp 25329 Ep 2:1-!&_.14]
Total _ Bp TSk [ Rp  3asesS
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Hasil perhitungan dari alokasi biaya overhead pabrik tahun 2022 per produk pada produk French Fries
per bulan sebesar Rp 150,802 dan per tahun sebesar Rp 1,809,625. Sedangkan alokasi biaya overhead
pabrik tahun 2022 per produk pada produk Es Kopi Moha per bulan sebesar Rp 271,546 dan per tahun
sebesar Rp 3,258,554.

Biaxa Buhan Bakie Bp 7,267,065 p 13.674.000
“]_;fu:;”' k*'*"". 1 Rp J.m:m..-;-aﬁ Bp 7564501
Biava (herhead Fabrik Ry | B0 RS Kp J. 255554
Tral Eiaya Produbsi Kp 13,227,630 Hp 24 407055
Unil yang dibaslkan 453 540
HIPT* peer mivit Kp 15,036 B 1540

Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing memiliki angka yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perhitungan menurut Moha Coffee and Space. Hasil perhitungan Harga Pokok
Produksi per unit menurut metode full costing pada Moha Coffee and Space tahun 2022 diperoleh hasil
Harga Pokok Produksi untuk French Fries adalah sebesar Rp 15,036 dan untuk Es Kopi Moha sebesar Rp
15,406.

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Activity based costing (ABC)
1. Mengidentifikasi dan menggolongkan aktivitas

Aktivitas pada Moha Coffee and Space dapat digolongkan menjadi dua level aktivitas. Rincian
penggolongan aktivitas-aktivitas dapat dilihat sebagai berikut:

a) Kelompok Aktivitas Cooking

1) Beban Listrik

2) Beban Bahan Penolong

3) Beban Operasional

4) Beban Penyusutan Alat Produksi

b) Kelompok Aktivitas Service

1) Beban Wifi

2) Beban Penyusutan Bangunan

3) Beban Penyusutan Peralatan

Hetsan Lisink Bp  LBHLEOD
o Han Bebern Penoleng Ep  Srfnsod
I- s Befron Upercsiornal Ep LR
| Biefen Pemousatm Alet Produsi | Br 3008080
Toinl Rp  L&272,540
o | b | pimiegs | e |
Beban Wit Bp  A000G00
1 Fervice Beban Penyezutan Donpinan Bp &575000
Beban Penyezutan Polane Rp 2032000
Teaal Fp  1LA0T, 190

2. Menentukan Cost Pool dan Cost driverr untuk masing-masing aktivitas
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Heban Listnk Tedad Pessink gz K'WH
Heban Rakan Pencdorng Tomal Lirsr Produksi I3.'.II.-
'lll:hm 'I'l'r-.rrmurﬂ Tl'll?l| Lindt Frrrh-kﬂ [ERNE]
” ].|H:I'I.II'|"'|I ]n-l:.:lLLuEmd'ﬂ.I-:sl .l.--II.-“
pane Aehan Perpusiian [Ragiman Toeal Uiret: Prosheksi 15518
e st Mt Prodikes | Tosal Ui Pradsks | 13316
Blehan Parusnipn Perndaan Toeal Linak Prodtuksi (KR
3. Menghitung kelompok tarif overhead dan membebankan biaya overhead

a) Aktivitas Cooking
1) Aktivitas Cooking French Fries

Meksin ]
i R T3040 | 4 B34 B | 409 h.l-'\-H HHT Fop A8 B35
Huban Per
Plstasn He Tk, 40D 110k e x4 Praeciok HHE Hp 47,6H2
Funalung
Hebun Mer 3
Uperancnal HMp  iHbIHML | TREES [ T=2 45 poschoi o] ] p 3WTES
Betan
Fanisasran Fer o
b RBp 102400 | 1hiké | Bp 352 Pt HET B 133,514
PFrodhulcen
Toiald Binvp Aklivides Conlang Frenel e R T4 HAR
2) Aktivitas Cooking Es Kopi Moha
Ln—lrﬂ Rix 7,26 a0 | 4 &34 R 1 AR? ]'-.'JJH' R HT3IH
Basban B
Hahan Mp dasd i | LALin | Hp iEE 4 (BT Mp  EEgen
Prasilimy: kit
Ikekan Par B
I 1 i R v ¥ CAHY [ERRE R L5 ik 1 5540 R TH =0
Iecban i
Penyusesn | - - er
Al | B 5, MHL | TR M Rp 252 Fiimdish 1 5411 R -E 80
Prsdubsi
Toinl Bimya Akiiveias Coobany Es hoogu Subn Hyp 1,643 7048

b) Aktivitas Service
1) Aktivitas Service French Fries

Bzhan

Wil Rp 42000060 [ 131 1& ]| Rp32l ij.lk Bp M54

Beeban e
Pesywaitser | Rp 6AT50H | 12114 Ep 486 Thl.:':ﬂ. LE] Ep 420,138
Banpumas

lchkan Por
Prestyusles RBp 2052 L0 | 13118 B L35 Pesdiik 43 1] 1AnER%
Teribalan Y

Tolal Biayn Akirvites Sarvice Freach £rfes By B840
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2) Aktivitas Service Es Kopi Moha

L v | &2 £ Por { ;
Wil Bp A 2piies | 5] Bp 52l Produk Al Bp 3105A)
Bctom Fee
Pempreaiban | Bp & EI50HE | 15114 fep 4k |"r\:'||"|||. 1.5 Rp TTE ML
Banganan
Tichom o
Paryieuian | Bp 22000 | 1511 Bp 154 P |:-.'.|.Il. 1,550 Bp latadu)
Peraditan d
Toial Bava Aktivitas Sarvlee Ex Roopk Mo Hpl 520580
Cooking Bp 14272500 Rp 793858 Rp 1643704 |
Bervice Rp 12607100 Rp  BdoAd6 Rp 1529580 |
Tatal Bp 26,850,000 Rp 1643304 Rp 3173284 |

Jadi setelah diolah menggunakan metode Activity-based costing (ABC), BOP pada produk French Fries
sebesar Rp 1,643,304 dan pada Produk Es Kopi Moha sebesar Rp 3,173,284.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Activity based costing (ABC)

1 | Fremch Fres Ep 15434 Ep 14848 Ep 158 {heercas

)

Es Bopi Moha Ep 15406 Hp 15,355 KEp 53 (hoercost

Dari data perhitungan diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode
menurut perusahaan pada produk French Fries sebesar Rp 13,036 dan pada produk Es Kopi Moha sebesar
Rp 15,406. Sedangkan hasil perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Activity based costing
(ABC) untuk produk French Fries sebesar Rp 14,848 dan pada produk Es Kopi Moha sebesar Rp 15,353.
Jika dibandingkan perhitungan dengan kedua metode tersebut, maka didapatkan nilai kondisi overcost
Atau Harga Pokok Produksi lebih tinggi dibandingkan dengan metode Activity based costing (ABC). Selisih
untuk produk French Fries sebesar Rp 188 dan selisih untuk produk Es Kopi Moha sebesar Rp 53.

Dengan demikian dari data perbandingan diatas jelas menggambarkan bahwa penentuan Harga Pokok
Produksi pada Moha Coffee and Space mengalami banyak perbedaan biaya yang disebabkan oleh metode
menurut perusahaan sehingga dalam penentuan Harga Pokok Produksinya kurang akurat. Metode yang
salah dalam perhitungan Harga Pokok Produksi akan mengakibatkan kerugian yang besar untuk
Perusahaan. Dalam kasus pada Moha Coffee and Space kedua produk mengalami kerugian dalam
penetapan harga jualnya. Tentunya hal ini harus di evaluasi Perusahaan dalam menentukan metode
dalam menentukan Harga Pokok Produksi. Perhitungan biaya produksi dengan metode Activity based
costing (ABC) akan lebih akurat dan akan sangat membantu perusahaan dalam menghadapi persaingan
dengan kompetitor sejenis.

Penentuan Harga Jual
1) Berdasarkan Harga Pokok Produksi menurut Perusahaan
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Freach Frigs Rp 15036 Rkp 18,000 Rp 2964
Es Kopi Moha Rp 15406 Rp 18,000 Rp 2,594

2) Berdasarkan Harga Pokok Produksi menggunakan Metode Activity based costing

Erench Fries Rp 14,848 Rp 15,000 Rp 3.152
Es Kopi Moha Rp 15353 Rp 18000 Rp 2647

Perbandingan Laba dari Harga Jual Menurut Perusahaan dengan Metode Activity based costing

French Fries Ep 2564 Rp 3052 Ep LER

Es Kop Mahn Bp 25594 Bp 2.647 Bp 53

Metode Activity based costing (ABC) memberikan hasil laba yang lebih besar pada kedua produk. Selisih
untuk produk French Fries yaitu sebesar Rp 188 dan untuk produk Es Kopi Moha sebesar Rp 53. Dari hasil
tersebut maka metode Activity based costing (ABC) memberi dampak laba yang lebih tinggi dari
perusahaan.

Skema Laba Rugi
Ketidaktepatan dalam kurangnya pembebanan dalam perhitungan Harga Pokok Produksi pada Moha
Coffee and Space menyebabkan kerugian yang relatif besar pada perusahaan dan mampu mengancam
kelangsungan hidup perusahaan. Berikut adalah skema laba rugi dari perhitungan Harga Pokok Produksi
produk French Fries dan Es Kopi Moha pada Moha Coffee and Space dengan metode menurut perusahaan
dan metode Activity based costing (ABC):

a. Menurut Perusahaan :

Pendsparan R 445140080

Bt bean:
Diehon Diava Bahan Beka | Hp 20,041,090

Hehim Rinya Temipa Kerja Rp 11765410
Lamgaung Bl

Ezlun Hiu’_lf'.l fy e |

Pabrik Rp 5068174

Jumlah Beban-Beban {Rp 37,7 M4,685)

LahaRugi Rp 671315
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b. Metode Activity based costing :

Fendnpatan Hp A4.504,008

Belran-Brban:

Bcban Bizsn Bahan Baku Fp 2054, 05

Fichan Fiaya Terapa Kerja

Ep 11,7&5415
Lasgsung n

Fichan  Hisvn  dhverbesy

- B Bl 5k

Jumliah Botias. Bebin {Hp TA2L 004

Laha/Hugi Ry 6,590,906

Dari hasil perhitungan skema laba rugi produk French Fries dan Es Kopi Moha diatas maka terdapat
perbedaan sebesar Rp 251,591 per tahunnya akibat kurangnya pembebanan biaya dalam produksi French
Fries dan Es Kopi Moha pada Moha Coffee and Space.

KESIMPULAN

Harga Pokok Produksi pada Moha Coffee and Space dengan metode Activity based costing (ABC)
menampakkan hasil yang lebih besar dari pada Harga Pokok Produksi dengan metode menurut
perusahaan namun sebaiknya Moha Coffee and Space mengevaluasi kembali sistem pembebanan
biayanya dalam menentukan Harga Pokok Produksi karena Harga Pokok Produksi akan mempengarubhi
laba serta biaya dalam laporan laba rugi. Penentuan harga jual pada Moha Coffee and Space dengan
metode Activity based costing (ABC) menampakkan hasil yang lebih akurat dibandingkan metode menurut
perusahaan. Moha Coffee and Space perlu mengevaluasi kembali sistem pembebanan biayanya dalam
penetapan harga jual, karena penentuan harga jual akan mempengaruhi produk di pasar dan mulai
mempertimbangan penentuan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Activity based
costing (ABC) dengan tetap mempertimbangkan faktor eksternal seperti harga para kompetitor. Moha
Coffee and Space masih dapat menggunakan metode menurut perusahaan jika Harga Pokok Produksinya
tidak melebihi harga dari perusahaan lain, sehingga dapat bersaing dengan harga di pasaran. Apabila
Moha Coffee and Space menghasilkan produk yang semakin bervariasi Moha Coffee and Space dapat
mengadopsi metode Activity based costing (ABC), tetapi harus benar-benar dapat membantu pihak
manajemen dalam mengambil keputusan karena penetapan metode Activity based costing (ABC)
membutuhkan biaya yang cukup besar. Pihak manajemen sebaiknya mulai mempertimbangkan
perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Activity based costing (ABC) pada Moha
Coffee and Space dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang lain seperti harga
pesaing dan kemampuan masyarakat.
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